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Abstract 

The use of digital technology such as fintech and e-commerce is growing and provides various 
conveniences for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in managing businesses. 
The increasing use of digital technology has a significant impact on the way MSMEs access 
financial services, market products, and reach consumers more broadly. The use of fintech 
can help MSME players manage financial transactions efficiently, while e-commerce opens up 
wider marketing opportunities without being limited to one region. The research was conducted 
to determine the effect of the use of fintech and e-commerce on the development of MSMEs. 
The study used a causal associative research type, with a quantitative approach. The number 
of samples used was 54 MSME players who work in Marimar. Data collection techniques were 
carried out by distributing questionnaires, while data analysis used multiple linear regression 
analysis techniques. Based on the results of the study, it is found that there is a partial and 
significant influence between the use of fintech and e-commerce on the development of 
MSMEs. The use of fintech and e-commerce simultaneously has a significant effect on MSME 
development variables.  

Keywords: Fintech, E-Commerce, MSME Development. 

Abstrak 

Penggunaan teknologi digital seperti fintech dan e-commerce semakin berkembang dan 
memberikan berbagai kemudahan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
dalam mengelola usaha. Peningkatan penggunaan teknologi digital membawa dampak 
signifikan terhadap cara UMKM mengakses layanan keuangan, memasarkan produk, serta 
menjangkau konsumen secara lebih luas. Penggunaan fintech dapat membantu pelaku UMKM 
dalam mengelola transaksi keuangan secara efisien, sedangkan e-commerce membuka 
peluang pemasaran yang lebih luas tanpa terbatas dalam satu wilayah. Penelitian dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan fintech dan e-commerce terhadap 
perkembangan UMKM. Penelitian menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal, dengan 
pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan adalah 54 pelaku UMKM yang bekerja 
di Marimar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, sedangkan 
analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan antara 
penggunaan fintech dan e-commerce terhadap perkembangan UMKM. Penggunaan fintech 
dan e-commerce secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel perkembangan 
UMKM. Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa pelaku usaha yang memanfaatkan 
penggunaan fintech dapat mempercepat proses pembayaran serta mengurangi risiko 
kehilangan uang. Penggunaan e-commerce juga turut membantu dalam memperluas 
pemasaran produk pelaku usaha sehingga meningkatkan jumlah konsumen melalui promosi 
dan diskon.  
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1. Pendahuluan 

Perkembangan UMKM semakin terlihat sejak adanya peningkatan penggunaan 

teknologi, karena masyarakat memilih menggunakan teknologi untuk memesan 

barang tanpa harus mendatangi tempat usaha ketika ingin membeli sesuatu. 

Kemajuan digital dan UMKM memiliki hubungan erat karena hadirnya teknologi 

berbasis pemasaran dan pembayaran online dimanfaatkan pelaku usaha untuk 

meningkatkan penjualan. Menurut Ramaditya et al. (2020) pelaku UMKM mulai 

memanfaatkan teknologi digital sebagai alat transaksi bisnis saat memasuki pasar 

dengan menyediakan toko online yang efisien sehingga terjadi peningkatan penjualan 

bisnis UMKM. Perkembangan UMKM dengan memanfaatkan teknologi digital telah 

mengarahkan para pelaku usaha untuk memasarkan produk secara online dan 

melakukan transaksi dengan sistem pembayaran online.  

Aplikasi pembayaran digital yang dapat menjadi solusi bagi UMKM yaitu Financial 

Technology (FinTech). Menurut Kartika (2019) fintech menawarkan jasa keuangan 

yang memudahkan pelaku UMKM dalam melakukan transaksi penjualan. Penerapan 

fintech sebagai sarana transaksi digital dapat membuka peluang bagi UMKM untuk 

memperoleh keuntungan. Menurut Zarrouk et al. (2021) penggunaan fintech 

memperoleh perluasan akses pembayaran secara online sehingga meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha. Fintech menawarkan kemudahan dalam proses 

pembayaran online sehingga banyak konsumen yang melakukan pembayaran 

langsung melalui aplikasi fintech. 

Penggunaan fintech bagi pelaku UMKM dapat memberikan manfaat yaitu 

mengurangi kesalahan penghitungan transaksi. Menurut Kennedy dan Harefa (2018) 

pelaku UMKM yang menggunakan fintech dapat mengurangi risiko kesalahan dalam 

pencatatan transaksi keuangan. Penggunaan fintech dapat menghemat waktu dalam 

proses pencatatan dan pelaporan keuangan dibandingkan dengan metode manual. 

Menurut Dirwan dan Latief (2020:288) mengatakan bahwa pembayaran digital mampu 

memanjakan konsumennya karena pembayaran secara online dapat dilakukan 

dimanapun tanpa mengantri di depan kasir. Penggunaan fintech membuat transaksi 

menjadi lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan pembayaran tunai. 

Perkembangan UMKM tidak hanya dilihat dari sisi pembayaran digital akan tetapi 

juga dilihat dari sisi pemasaran secara online lewat aplikasi e-commerce. Menurut 

Mumtahana et al. (2017) bahwa e-commerce menjadi strategi yang bagus untuk 

memasarkan penjualan sehingga menghasilkan pendapatan. Penggunaan E-

commerce menjadi media pemasaran secara digital untuk menjangkau konsumen 

dalam hal memperkenalkan dan menjual produk. Menurut Yusuf et al. (2021) e-

commerce menjadi media promosi bagi penjual untuk menarik konsumen. 

Penggunaan e-commerce mendukung perkembangan usaha karena masyarakat 

memiliki ketergantungan dengan pembelanjaan online menjadi sebuah kesempatan 

besar bagi para pelaku UMKM dalam mengadopsi e-commerce.  

Pelaku UMKM di Samarinda ada yang sudah menggunakan financial technology 

dan E-commerce. Perkembangan UMKM yang diiringi dengan perkembangan 
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teknologi telah melahirkan inovasi-inovasi khususnya dalam teknologi finansial yang 

akan memenuhi kebutuhan masyarakat baik itu dalam pemberian akses layanan 

finansial serta pemprosesan transaksi Yuliarisa dan Yandari (2022) Salah satu UMKM 

yang dimaksud adalah “Marimar”, Manfaat yang diperoleh Marimar dari penggunaan 

Financial Technology dan E-commerce yaitu bisa membantu pelaku usaha dalam 

meningkatkan pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha Marimar sudah 

tanggap mengadopsi teknologi yang semakin berkembang dimana penggunaan uang 

elektronik dan pembayaran digital sudah marak digunakan.  

Berdasarkan data awal menunjukkan bahwa 53,3% pelaku usaha menyatakan 

kemudahan pembayaran melalui fintech membuat pembeli lebih banyak melakukan 

pembelian karena tidak perlu mengambil uang di ATM terlebih dahulu saat akan 

berbelanja. Terdapat 26,7% pelaku usaha yang menyatakan bahwa dengan adanya 

minimal pembayaran untuk menggunakan fintech sehingga para pembeli menambah 

makanan/minuman agar bisa membayar menggunakan fintech saat berbelanja. 

Namun, perlu diperhatikan juga bahwa terdapat 20% pelaku usaha yang menyatakan 

bahwa tidak adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan fintech 

sebagai alat pembayaran.  

Menurut Wardani dan Darmawan (2020) perkembangan UMKM mendapatkan 

kemudahan dengan menggunakan pemasaran dan pembayaran melalui teknologi 

digital karena UMKM dapat menarik konsumen yang jaraknya jauh. Menurut 

Sudiatmika et al. (2020) pelaku UMKM dapat menggunakan fintech sebagai alat 

pembayaran digital dan e-commerce untuk mempromosikan produk usaha secara 

online sehingga dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan usaha. Berdasarkan 

teori diatas terdapat fenomena masalah dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan 

kepada penjual UMKM di Marimar Samarinda yaitu 20% pelaku UMKM menyatakan 

tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan fintech sebagai alat 

pembayaran. 53,8% pelaku UMKM menyatakan selama menggunakan e-commerce 

terdapat peningkatan pendapatan tetapi tidak terlalu besar.  

Penelitian dilakukan untuk mengukur besarnya perkembangan usaha yang 

dirasakan oleh UMKM sebagai dampak penggunaan fintech dan e-commerce. 

Penelitian harus dilakukan agar UMKM dapat melakukan evaluasi dari manfaat 

penggunaan teknologi dalam menjalankan usaha. Terdapat penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan Analisis Perkembangan UMKM Ditinjau Dari Penggunaan Fintech 

dan E-commerce yaitu berdasarkan hasil penelitian Hasyim dan Hasibuan (2022) 

mengatakan pemakaian fintech dan e-commerce sangat penting digunakan oleh para 

pelaku UMKM yang ada di Jakarta, Depok dan Tangerang dalam meningkatkan 

penjualan. Adapun hasil penelitian Rakib et al. (2023) mengatakan pemanfaatan 

fintech dan e-commerce sangat mempengaruhi perkembangan alternatif pembayaran 

dan kinerja bisnis toko online karena menyiapkan sistem berkualitas dengan 

pemberian layanan dilakukan secara cepat dan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan fintech dan e-commerce terhadap 

perkembangan UMKM di Marimar Kota Samarinda. 
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2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian asosiatif kausal. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian 

kuantitatif. Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah di Marimar Kuliner 

Samarinda tepatnya di Jl. Slamet Riyadi, Karang Asam Ilir, Kec. Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Maret 

2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yaitu sebanyak 54 

pedagang yang beroperasi di Marimar Samarinda. Metode sampling total digunakan 

ketika jumlah populasi relatif kecil, sehingga peneliti mengambil seluruh populasi yaitu 

sebanyak 54 pedagang untuk menjangkau seluruh populasi tanpa masalah signifikan 

terkait waktu atau sumber daya.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain 

kuesioner. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat ukur skala likert 4 

poin. Uji validitas dilakukan dengan analisis korelasi item-total, sedangkan uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Hasil uji menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai validitas di atas r tabel yaitu 0,361 dan 

nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6, sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel. 

Jenis analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu 

penggunaan fintech (PF) dan penggunaan e-commerce (PE) terhadap variabel 

dependen yaitu perkembangan UMKM (PU).  Adapun model sebagai berikut 

𝑃𝑈 =  𝛽0 + 𝛽1𝑃𝐹 + 𝛽2𝑃𝐸 + 𝑒 

PU adalah perkembangan UMKM, PF adalah penggunaan fintech, PE adalah 

penggunaan e-commerce, β₀ merupakan konstanta, β₁ dan β₂ adalah koefisien regresi 

masing-masing variabel bebas, dan e adalah error term. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Tabel 1. Tingkat Penggunaan Fintech Pelaku Usaha Marimar 

Skor Kelas Kategori Frekuensi % 

18-30 Sangat Rendah - - 
31-44 Rendah 6 11,11 
45-58 Tinggi 35 64,82 
59-72 Sangat Tinggi 13 24,07 

Jumlah 54 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa penggunaan fintech pelaku UMKM 

Marimar yaitu terkategori tinggi sebesar 64,82% dan sebesar 24,07% terkategori 

sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMKM Marimar 

memiliki penggunaan fintech yang tinggi. 
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Tabel 2. Tingkat Penggunaan E-Commerce pelaku usaha Marimar 

Skor Kelas Kategori Frekuensi % 

13-22 Sangat Rendah - - 
23-32 Rendah 6 11,11 
33-42 Tinggi 34 62,96 
43-52 Sangat Tinggi 14 25,93 

Jumlah 54 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa penggunaan e-commerce pada pelaku 

UMKM Marimar Samarinda yaitu terkategori tinggi sebesar 62,96% dan sebesar 

25,93% terkategori sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

pelaku UMKM Marimar Samarinda memiliki penggunaan e-commerce yang tinggi 

dalam meningkatkan penjualan dan memperluas usahanya. 

Tabel 3. Tingkat Perkembangan UMKM pelaku usaha Marimar 

Skor Kelas Kategori Frekuensi % 

15-25 Sangat Rendah - - 
26-36 Rendah 2 3,71 
37-48 Tinggi 39 72,22 
49-60 Sangat Tinggi 13 24,07 

Jumlah 54 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 3 tingkat perkembangan UMKM pada pelaku usaha Marimar 

Samarinda yaitu terkategori tinggi sebesar 72,22% dan sebesar 24,07% terkategori 

sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM Marimar Samarinda 

memiliki perkembangan UMKM yang tinggi. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Koefisien Std. Error t Sig. 

(Constant) 12,300 4,214 2,918 0,005 
Penggunaan Fintech 0,394 0,093 4,220 0,000 
Penggunaan E-Commerce 0,303 0,127 2,393 0,020 

F 31,391    
Sig. 0,000    

Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui persamaan regresi linier 

berganda dengan perumusan dan penjelasan sebagai berikut: 

𝑃𝑈 =  12,300 + 0,394𝑃𝐹 + 0,303𝑃𝐸 

Berdasarkan nilai konstanta yang diperoleh sebesar 12,300 maka apabila variabel 

penggunaan fintech, penggunaan e-commerce adalah tetap, sehingga nilai 

perkembangan UMKM sebesar 12,300. (a) Berdasarkan nilai koefisien regresi pada 

variabel penggunaan fintech (PF) adalah 0,394. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

setiap perubahan variabel penggunaan fintech (PF) akan berpengaruh positif terhadap 

perkembangan UMKM (PU) sebesar 0,394 dengan anggapan variabel penggunaan e-

commerce (PE) adalah tetap. Nilai koefisien regresi bernilai positif menunjukkan 

pengaruh yang searah, artinya apabila variabel penggunaan fintech (PF) naik sebesar 
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satu-satuan, maka mempengaruhi peningkatan variabel perkembangan UMKM (PU) 

sebesar 0,394 dan sebaliknya. (b) Nilai koefisien regresi pada variabel penggunaan e-

commerce (PE) diperoleh nilai sebesar 0,303 artinya setiap perubahan yang terjadi 

pada variabel penggunaan e-commerce (PE) akan berpengaruh positif terhadap 

perkembangan UMKM (PU) sebesar 0,303 dengan anggapan variabel penggunaan e-

commerce (PE) tetap. Nilai koefisien pada regresi bernilai positif maka menunjukkan 

pengaruh yang searah. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel penggunaan e-

commerce (PE) naik sebesar satu-satuan, maka akan mempengaruhi peningkatan 

variabel perkembangan UMKM (PU) sebesar 0,303 dan sebaliknya.  

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh 

penggunaan fintech dan penggunaan e-commerce terhadap perkembangan UMKM 

pelaku usaha Marimar Samarinda. Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari 

uji signifikansi parsial (t), dan uji signifikansi simultan (F) yang akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

Uji Sigcnifikansi Parsial (t) 

a. Penggunaan Fintech terhadap perkembangan UMKM. Hasil uji t untuk variabel 

perkembangan UMKM dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung = 

4,220 > t tabel = 1,675. Maka terdapat pengaruh secara parsial dan signifikan 

antara penggunaan fintech terhadap perkembangan UMKM pelaku usaha Marimar 

Samarinda. Sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

b. Penggunaan E-Commerce terhadap perkembangan UMKM. Hasil uji t untuk 

variabel penggunaan e-commerce dengan nilai signifikansi 0,020 < 0,05 dan nilai t 

hitung = 2,393 > t tabel = 1,675. Maka terdapat pengaruh secara parsial dan 

signifikan antara penggunaan e-commerce terhadap perkembangan UMKM pelaku 

usaha Marimar Samarinda. Sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. 

Uji Signifikansi Simultan (F) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan simultan (F) diperoleh tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung = 31,391 > F tabel = 3,18. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel penggunaan fintech dan penggunaan e-commerce secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel perkembangan UMKM. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima.   

3.2 Pembahasan 

Penggunaan Fintech dan Perkembangan UMKM 

Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh secara parsial 

dan signifikan antara penggunaan fintech terhadap perkembangan UMKM pelaku 

usaha Marimar Samarinda. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Mu’min et al. 

(2022) yang mengemukakan bahwa penggunaan fintech dapat mempengaruhi 

perkembangan UMKM dikarenakan kehadiran fintech membantu proses jual beli agar 

menjadi lebih mudah bagi konsumen dalam melakukan transaksi di mana saja dan 
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kapan saja. Hasil tersebut juga didukung Mikrad et al. (2022) yang mengemukakan 

bahwa penggunaan fintech berpengaruh positif dalam mendorong perkembangan 

UMKM karena mempermudah proses transaksi para pelaku UMKM untuk menunjang 

usahanya. 

Penggunaan fintech pada pelaku UMKM Marimar dapat dilihat dari persebaran 

tingkat penggunaan fintech yang menunjukkan sebanyak 64,82% atau sebanyak 35 

pelaku UMKM Marimar memiliki tingkat penggunaan fintech terkategori tinggi dan 

sebanyak 24,07% atau sebanyak 13 pelaku UMKM Marimar terkategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan fintech dapat 

membantu pelaku UMKM di Marimar lebih mudah mendeteksi kecurangan atau 

kesalahan karena semua transaksi tercatat secara otomatis. Kemudahan transaksi 

tersebut membuat pelaku UMKM menyediakan berbagai metodepembayaran digital, 

sehingga konsumen menjadi lebih sering melakukan transaksi digital dibandingkan 

pembayaran tunai. Aditya (2023:160) mengemukakan bahwa penggunaan fintech 

memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam proses penjualan dengan 

menyederhanakan transaksi keuangan bagi konsumen dan mampu meminimalkan 

risiko penipuan.  

Pelaku UMKM Marimar lebih yakin bahwa pembayaran tercatat dengan benar 

melalui alat pembayaran fintech. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari pelaku UMKM 

yang menyediakan metode pembayaran digital seperti transfer, e-wallet dan Qris untuk 

memudahkan pelanggan membayar produk. Pradana et al. (2022) menyatakan 

penggunaan fintech sangat membantu dalam penjualan bagi pelaku usaha karena 

memudahkan transaksi keuangan untuk konsumen. Namun masih ada kekhawatiran 

bagi pelaku usaha dimana dengan menggunakan fintech seharusnya tidak perlu 

menyiapkan uang kembalian, pada kenyataannya masih belum terlaksana dengan 

baik. Kondisi tersebut terjadi karena tidak sepenuhnya pembayaran berasal dari 

transaksi digital sehingga UMKM masih belum bisa sepenuhnya lepas dari 

ketergantungan terhadap uang tunai.  

Pelaku usaha merasakan kemudahan saat menggunakan fintech karena uang hasil 

penjualan langsung masuk ke rekening tanpa harus pergi ke bank sehingga dapat 

menghemat biaya transportasi. Hal tersebut membuat pelaku usaha memanfaatkan 

fintech untuk menghemat biaya sehingga dapat meningkatkan efisiensi maupun 

produktivitas dalam menjalankan usahanya. Rahayu et al. (2024) mengatakan bahwa 

pemanfaatan fintech dapat mempermudah pemantauan kondisi keuangan suatu 

usaha serta membantu menyederhanakan dalam transaksi keuangan agar lebih 

efisien dan praktis. Pelaku UMKM Marimar semakin terbiasa dan nyaman dalam 

menggunakan layanan fintech untuk mendukung aktivitas usaha. 

Saat menggunakan fintech pelaku usaha juga dapat mengurangi risiko kesalahan 

dalam menghitung uang pelanggan. Hal tersebut akan berdampak kepada adanya 

peningkatan pendapatan usaha dikarenakan minimnya kehilangan uang akibat salah 

hitung penjualan. Herdinata (2020:25) mengatakan bahwa penggunaan fintech 

sebagai penerapan teknologi inovatif menjadi potensi besar dalam menyelesaikan 
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solusi permasalahan transaksi keuangan. Pencatatan otomatis yang tersedia dalam 

fitur fintech memudahkan pelaku usaha untuk memantau arus kas dengan lebih akurat 

sehingga meminimalkan risiko kesalahan perhitungan yang sering terjadi dalam 

metode manual. 

Penggunaan E-Commerce dan Perkembangan UMKM 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan adanya pengaruh secara parsial dan signifikan 

antara penggunaan e-commerce terhadap perkembangan UMKM pelaku usaha 

Marimar Samarinda. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sahrul dan Nuringsih (2023) 

yang mengemukakan bahwa penggunaan e-commerce berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja UMKM sehingga berdampak pada peningkatan penjualan. Kinerja 

UMKM memiliki kesamaan dengan perkembangan UMKM, karena usaha yang 

memiliki kinerja baik cenderung lebih berkembang dalam jangka panjang. 

Penggunaan e-commerce pada pelaku UMKM Marimar dapat dilihat dari persebaran 

tingkat penggunaan e-commerce yang menunjukkan sebanyak 62,96% atau sebanyak 

34 pelaku UMKM Marimar memiliki tingkat penggunaan e-commerce terkategori tinggi 

dan sebanyak 25,93% atau sebanyak 14 pelaku UMKM Marimar terkategori sangat 

tinggi. 

Pelaku usaha dapat menjangkau konsumen yang tidak dapat datang ke toko fisik 

dengan menggunakan aplikasi e-commerce. Hal tersebut menyebabkan pelaku usaha 

memanfaatkan platform e-commerce untuk memasarkan produk usahanya secara 

lebih luas. Novida et al. (2019:21) mengungkapkan bahwa dengan menggunakan e-

commerce dapat menjadi solusi bagi pertumbuhan UMKM karena menyediakan 

fasilitas yang mendukung pelaku usaha dalam mengembangkan inovasi serta 

meningkatkan kualitas dalam memasarkan produk usahanya. Maka dari itu, 

penggunaan e-commerce di kalangan UMKM Marimar akan terus berkembang 

sehingga dapat beradaptasi dengan perubahan tren pasar serta meningkatkan 

keberlanjutan usaha. 

Pelaku usaha Marimar dapat memanfaatkan e-commerce sebagai sarana promosi 

yang efektif untuk memperkenalkan produk usahanya. Promo atau diskon yang 

ditampilkan di e-commerce membantu pelaku usaha mencapai target penjualan 

dengan lebih cepat. Sebagai hasilnya pelaku usaha merasa pendapatan usaha 

menjadi meningkat sejak menggunakan e-commerce untuk memasarkan produk. 

Irawan et al. (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan e-commerce merupakan 

pergeseran aktivitas penjualan ke media online, yang kini semakin banyak 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha sebagai strategi untuk meningkatkan pendapatan. 

Platform e-commerce tidak hanya menjadi tempat transaksi, tetapi juga berperan 

penting dalam kegiatan promosi yang mampu mendorong peningkatan penjualan. 

Melalui platform e-commerce, pelaku usaha Marimar dapat menampilkan informasi 

harga diskon secara cepat kepada konsumen, memperbarui informasi stok produk, 

serta meningkatkan kualitas produk karena adanya feedback dari pelanggan melalui 

e-commerce. Akibatnya pelaku usaha merasa adanya pertumbuhan jumlah konsumen 

di platform digital sebagai dampak dari peningkatan layanan dan promosi. Fahrial 
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(2022:123) mengemukakan bahwa dengan memanfaatkan e-commerce dapat 

memberikan beragam kemudahan bagi pemasar, khususnya dalam berinteraksi 

dengan konsumen, menyampaikan informasi lebih cepat, memahami kebutuhan 

pelanggan dengan baik, serta mendukung pertukaran ide, produk, dan layanan guna 

memenuhi permintaan pasar. Dengan demikian, penggunaan e-commerce 

memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam berkomunikasi dengan pelanggan. 

Pelaku usaha dapat memberikan informasi terbaru melalui e-commerce sehingga 

pelanggan akan terus berbelanja bahkan lebih mudah mendapatkan pelanggan tetap 

karena interaksi yang lebih konsisten. Maka dari itu, pelaku usaha berhasil menarik 

lebih banyak konsumen untuk melakukan transaksi karena adanya promosi produk. 

Abdurohim (2023:58) mengemukakan bahwa penggunaan e-commerce merujuk pada 

pemanfaatan media digital atau media sosial sebagai sarana untuk menyampaikan 

informasi mengenai produk yang ditawarkan, sehingga akan terjadi transaksi secara 

online. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan kepercayaan konsumen 

dalam bertransaksi secara online akan berdampak pada bertambahnya kuantitas 

penjualan. 

Penggunaan Fintech dan Penggunaan E-Commerce terhadap Perkembangan 

UMKM  

Berdasarkan hasil uji F dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan fintech dan 

penggunaan e-commerce secara simultan berpengaruh terhadap perkembangan 

UMKM. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hambali et al. (2024) 

bahwa fintech dan e-commerce berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM, yang 

sejalan dengan temuan penelitian ini bahwa fintech dan e-commerce turut 

berkontribusi dalam perkembangan UMKM. Penelitian lain yang dilakukan Zuliyati 

(2021:187) menyatakan bahwa e-commerce berperan signifikan dalam meningkatkan 

keuangan inklusif UMKM berbasis fintech di Kabupaten Kudus. 

Lama usaha pelaku UMKM Marimar telah memberikan dampak kepada 

perkembangan UMKM, dimana pemahaman pelaku usaha Marimar terhadap pasar 

dan kebutuhan konsumen menjadi semakin meningkat. Aprila et al. (2023) 

mengemukakan bahwa semakin lama sebuah usaha berjalan maka semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki oleh pelaku usaha, baik dalam pemasaran maupun 

pengelolaan keuangan sehingga berdampak kepada perkembangan usahanya. 

Seiring bertambahnya usia usaha, pelaku UMKM juga cenderung lebih terbuka 

terhadap inovasi dan adaptasi teknologi, termasuk dalam penggunaan fintech dan e-

commerce. Lama penggunaan fintech menjadikan pelaku UMKM lebih mahir dalam 

mengelola keuangan secara digital. Sementara itu, penggunaan e-commerce dalam 

jangka waktu yang lama juga meningkatkan efisiensi penjualan.  

Penggunaan fintech dan e-commerce membantu pelaku UMKM Marimar menjadi 

lebih efisien saat melayani konsumen dan membantu menjaga interaksi yang 

konsisten sehingga memudahkan dalam memperoleh pelanggan tetap. Maka dari itu, 

pelaku UMKM Marimar menggunakan sistem teknologi untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas kerja. Tasman et al. (2021) mengemukakan bahwa perkembangan 
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UMKM bisa terjadi karena adanya strategi dalam mengembangkan pemasaran 

dengan menggunakan teknologi sehingga memudahkan suatu bisnis usaha dijalankan 

secara online. Efisiensi layanan dan peningkatan hubungan dengan pelanggan yang 

ditingkatkan oleh pelaku UMKM menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi secara 

efektif dapat memperlancar aktivitas usaha. 

Pelaku usaha yang memanfaatkan penggunaan fintech dan e-commerce dapat 

lebih mudah untuk mendeteksi kesalahan karena semua transaksi tercatat otomatis 

sehingga terdapat peningkatan kepercayaan konsumen yang dapat diketahui melalui 

testimoni pelanggan yang ditampilkan secara terbuka. Mardhiyaturrositaningsih et al. 

(2024) mengungkapkan bahwa pemilik UMKM kerap menghadapi kendala dalam 

mengelola pesanan pelanggan serta bagaimana merancang strategi guna 

meningkatkan pendapatan. Hal tersebut memberikan dampak bagi pelaku UMKM 

dalam mencari solusi atas tantangan dalam pengelolaan dan strategi yaitu dengan 

memanfaatkan teknologi untuk mengurangi kesalahan dan meningkatkan 

kepercayaan. 

Pelaku UMKM Marimar yang menggunakan e-commerce dapat menjangkau 

konsumen dari berbagai wilayah tanpa terbatas pada toko fisik. Maka dari itu, pelaku 

UMKM juga memerlukan berbagai metode pembayaran dengan menggunakan fintech 

seperti transfer, e-wallet dan QRIS untuk memudahkan pelanggan membayar produk. 

Sudrartono et al. (2022) menjelaskan bahwa perkembangan UMKM mencerminkan 

kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Dengan mengadopsi sistem digital, 

pelaku UMKM dapat memperluas jangkauan pasar dan menyediakan berbagai pilihan 

pembayaran yang memudahkan konsumen, sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan secara maksimal. 

Pelaku UMKM Marimar dengan memanfaatkan penggunaan fintech dan e-

commerce dapat mempercepat proses pembayaran dibandingkan metode tunai 

sehingga membantu pelaku UMKM untuk menyampaikan informasi harga diskon 

secara cepat kepada konsumen. Sebagai hasilnya pelaku UMKM mendapatkan 

peningkatan jumlah transaksi dari konsumen yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk melakukan pembelian secara online. Hasil tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan Januardin (2021:12) yang mengatakan bahwa penggunaan teknologi 

digital dengan menggunakan fintech dan strategi pemasaran dengan memanfaatkan 

e-commerce menjadi faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan fintech oleh pelaku UMKM 

memberikan dorongan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan daya saing sekaligus 

mendorong pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. Pelaku usaha memperoleh 

berbagai kemudahan, seperti mempercepat proses transaksi, mengurangi 

ketergantungan pada uang tunai, serta meningkatkan efisiensi operasioanl dan 

keamanan dalam bertransaksi. Selain itu penggunaan e-commerce pada pelaku 

usaha juga dapat berperan dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 
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efisiensi transaksi, serta memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam 

memasarkan produk secara digital. Semakin tinggi penggunaan fintech dan 

penggunaan e-commerce di kalangan pelaku UMKM, maka semakin besar pula 

potensi perkembangan usaha dalam menghadapi persaingan bisnis dan 

mempertahankan usaha dalam jangka panjang.  

Pelaku UMKM diharapkan dapat menggunakan fintech secara keseluruhan dalam 

pengelolaan keuangan sehingga tidak lagi menggunakan perhitungan ataupun 

pencatatan secara manual. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan 

menambahkan variabel lain yang mempengaruhi perkembangan UMKM, seperti 

kualitas SDM, modal usaha, dan inovasi produk. 
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